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ABSTRAK

Efektivitas Penerapan Pendekatan Open-Ended Berbasis Kooperatif Tipe STAD
Dalam Pembelajaran Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung
Pada Siswa Kelas IX SMPN 39 Bulukumba.
IDAHARYANI, S.PD.
UNIVERSITAS TERBUKA

lda.idaharvani6s ¢ g¢mail.com

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi guru yaitu:
rendahnya hasil belajar matematika siswa, rendahnya keaktifan siswa saat
mengikuti kegiatan pembelajaran, dan rendahnya respon. siswa-terhadap metode,
pendekatan, dan model pembelajaran yang digunakan guru. Salah satu
penyebabnya karena dalam pelaksanaannya pembelajaran masih berpusat kepada
guru. Pada penelitian ini digunakan pendekatan open ended dengan model
pembelajaran kelompok, model pembelajaran ini dapat menggali potensi yang
dimiliki siswa sehingga dapat memupuk -rasa percaya diri siswa dalam
mengungkapkan pendapat atau ide-ide. Materi pembelajaran yang akan diajarkan
adalah bangun ruang sisi lengkung. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan tujuan untuk menemukan jawaban atas pertanyaan :1) seberapa besar
efektivitas pendekatan Open-Ended  berbasis kooperatif tipe STAD untuk
pembelajaran materi bangun ruang sisi lengkung, 2) seberapa besar perbedaan
hasil belajar siswa pada bangun ruang sisi lengkung yang diajar dengan
pendekatan open-ended berbasis kooperatif tipe STAD dengan pembelajaran
biasa. Desain penelitian ini-adalah static group comparison design dengan satuan
eksperimen adalah siswa kelas IX A dan siswa kelas IX B SMPN 39 Bulukumba
tahun pelajaran 2012-2013. Kelompok yang diberi perlakuan pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan open-ended berbasis kooperatif
tipe STAD adalah siswa kelas IX A sejumlah 37 orang sebagai kelas eksperimen
dan_siswa kelas IX B sejumlah 34 orang sebagai kelas kontrol. Prosedur
pengumpulan data diawali dengan validasi instrumen atau alat ukur, uji coba
instrumen, dan dianalisis. Instrumen yang digunakan adalah lembar aktivitas
belajar siswa, lembar respon siswa, dan tes hasil belajar siswa.Data dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis digunakan untuk membuktikan
hipotesis bahwa “Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar
dengan pendekatan open-ended berbasis kooperatif tipe STAD dan pengajaran
biasa.” Hasil analisis menunjukkan keaktifan siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak jauh berbeda, kecuali pada saat guru menerapkan pendekatan open
ended berbasis kooperatif tipe STAD pada kelas eksperimen dan pembelajaran
biasa pada kelas kontrol, kedua kelas memiliki keaktifan yang jauh berbeda.
Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menerapkan pendekatan open ended
berbasis kooperatif sangat baik. sedangkan pembelajaran biasa mendapat respon
sangat kurang dari siswa kelas kontrol. Sebagai kesimpulan penelitian ini
membuktikan bahwa pendekatan open ended berbasis kooperatif tipe STAD
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mampu mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran karena
pembelajaran  open-ended membuat siswa bebas berekspresi, berani
mengungkapkan pendapat karena memiliki kesempatan yang sama dalam
memberikan jawaban, tak perlu ragu akan benar atau salah proses dari jawaban,
dan siswa merasa senang karena dihargai ide-ide mereka.

Kata Kunci : Pendekatan Open-Ended, Kooperatif Tipe STAD, Bangun Ruang Sisi
Lengkung
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ABSTRACT

The Effectiveness of Open-Ended Approach Based on Cooperative Type STAD in
Space Curved Side material of Grade IX’s Students in SMPN. 39 Bulukumba

IDAHARYANI, S.PD.
UNIVERSITAS TERBUKA

Ida.idabaryani63-a gmail.com

The research was carried out to solve the problems that teachers face are: lack of
students 'mathematics learning outcomes, the low activity-of students while
participating in learning activities, and students' lack of response of the methods,
approaches, and models of learning are used by teachers.-One reason for the
implementation of learning is centered on teachers. This research used open-
ended approach to the teaching model, teaching model can explore the potential of
students so as to foster students' self-confidence in expressing opinions or ideas.
Learning material that will be taught is the curved side. This research is
experimental research in order to find answers to your questions: 1) how much the
effectiveness of the approach based on the Open-Ended type STAD cooperative
learning material curved side, 2) how much of a difference in student learning
outcomes curved side taught by-open-ended approach based type STAD
cooperative learning with regular. The research design was a static group
comparison design with experimental unit is class IX students of class IX A and B
SMP 39 Bulukumba school year 2012-2013. Group treated learning mathematics
using the open-ended approach based cooperative STAD type is class IX A
number of 37 people as the experimental class and B class IX students were 34
people as the control classes. The procedure begins with the validation of data
collection instruments or measuring instruments, testing instruments, and
analyzed. Instruments used are student activity sheets, student response sheets,
and achievement test siswa.Data analyzed qualitatively and quantitatively. The
results of the analysis are used to prove the hypothesis that "There is a difference
in learning outcomes between students who are taught with an approach based on
open-ended type STAD cooperative and regular instruction." The analysis shows
the experimental class student activity and classroom control is not much
different, except that the teacher open ended approach based on the type STAD
cooperative experimental class and the control class ordinary learning. both
classes have a much different activity. The response of students towards learning
with open-ended approach based cooperative excellent, while learning used to get
the response is less than the control class students. The analysis showed no
differences in activity of learning mathematics students taught using an approach
based on open ended type STAD cooperative and regular instruction for using the
time and stages as planned: there are differences in the response of students who
are taught using an approach based on open ended type STAD cooperative and
regular teaching; and there are differences in learning outcomes of students who
are taught using an approach based on open ended type STAD cooperative and

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41338.pdf

regular teaching. In conclusion, this research proves that the approach based open
ended type STAD cooperative was able to invite students to actively engage in
learning activities because learning with open-ended makes students free to
express, dare to express their opinion because they has the same opportunity in
giving answers, there is no doubt about their answers is right or wrong, and the
students were pleased that their ideas are valued.

Keyword: Open-Ended approach, Cooperative Type STAD, Space Curved Side.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1.  Konsep Dasar Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika dapat dipandang sebagai usaha guru dalam
membantu siswa memahami dan terampil matematika. Untuk membelajarkan
matematika pada siswa maka guru harus mengetahui prosesnya sehingga siswa
dapat memahami matematika, jika tidak demikian.maka guru akan mengalami
masalah dalam membantu siswanya belajar karena.dalam proses pembelajaran
matematika sehingga sampai kepikiran seseorang adalah hal yang tidak mudah,
untuk itu penguasaan terhadap psikologi belajar matematika atau teori belajar
matematika sangat dibutuhkan.

Penjelasan di'atas senada dengan Lorsbach dalam Rahman (2007)
mengatakan “Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak sesecorang
(guru) ke kepala orang lain (murid). Murid sendirilah yang harus mengartikan apa
yang telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap pengalaman-pengalaman
mereka.”

Teori belajar umum yang banyak digunakan adalah teori behavior,
teori Vygotsky, dan teori Piaget. Teori Vygotsky, dan teori Piaget biasa
dikelompokkan dalan konstruktivisme sedangkan teori behavior biasa disebut

behaviorisme.
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a. Teori Behavior.

Sutawidjaja (2011: 1.3) mengatakan “menurut behaviorisme belajar
adalah kegiatan mengaitkan stimulus dan respons. Oleh sebab itu dalam
pembelajaran adalah tugas guru mengusulkan agar ikatan stimulus dan respons itu
terjadi dalam pikiran siswa, para behavior percaya bahwa hal itu bisa dicapai
secara efektif dan efisien melalui drill (latihan berulang-ulang sampai hafal).”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teori behavior
menghendaki agar guru yang menggunakan paradigma behaviorisme menyusun
bahan pelajaran dalam bentuk yang sudah siap pakai dan disusun secara hierarki
dari materi yang sederhana sampai pada materi-yang kompleks, sehingga tujuan
pembelajaran yang harus dikuasai siswa disampaikan secara utuh oleh guru.

b.  Teori Konstruktivisme.

Teori  konstruktivisme- merupakan penyempurnaan dari teori
behaviorisme, yang termasuk dalam teori konstruktivisme adalah teori Vygotsky
dan teori Piaget.

1) Teori Vigotsky (1896-1934).

Lev Vigotsky adalah konstruktivisme yang percaya bahwa
pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran seseorang (guru)
kepikiran orang lain (siswa), akan tetapi siswa itu sendirilah yang mengonstruksi
pengetahuan tersebut kedalam pikirannya. Seperti yang dikatakan Sutawidjaja
(2011: 1.4) “siswa dapat secara efektif mengonstruksi pengetahuan apabila ia
berinteraksi dengan orang lain yang telah atau lebih tahu atau menguasai pelajaran

yang telah dipelajari.”
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Dalam Sutawidjaja (2011:1.4) Vigotsky berpendapat “kontruksi terjadi
dalam wilayah yang disebut Zone Proximal Development (ZPD). Ia menyatakan
bahwa dalam mempelajari sesuatu manusia mempunyai tingkat perolehan
(kemampuan) tertentu yang disebut kemampuan aktual yang dia peroleh sendiri
tanpa bantuan orang lain dan kemampuan potensial yang bisa ia capai dengan

bantuan orang lain.”

Untuk mencapai kemampuan potensial maka peran’ guru sangat
diperlukan seperti yang dikemukakan oleh Sutawidjaja (2011:1.4) bahwa “guru
selain sebagai motivator (pemberi motivasi), juga merupakan fasilitator (pemberi
fasilitas atau kemudahan), sebagai mediator (penengah) dan evaluator, guru juga
berperan sebagai intervensionis (pelaku intervensi) dalam membantu siswa

mencapai kemampuan potensialnya:”

Dalam kaitannya dengan bantuan guru kepada siswa, Bruner dalam
Sutawidjaja  (2011% 1.4) “mengenalkan konsep scafolding. Konsep ini adalah
bantuan sepetlunya yang diberikan kepada siswa secara bertahap dikurangi,
akhirnya siswa dapat berdiri sendiri dalam melakukan aktivitas belajar.”

Menurut Driver dalam Irmansyah (2006:2) bahwa “dalam model
belajar konstruktivis, penekanan tentang belajar dan mengajar lebih terfokus pada
suksesnya siswa mengorganisasi pengalaman mereka, dan bukan pada kebenaran
siswa dalam melakukan replikasi atas apa yang dikerjakan guru.”

Dari uraian diatas jelas bahwa aliran Vigotsky menekankan bahwa
peran guru bukan sebagai pengirim pengetahuan kepada siswa melainkan sebagai

perancang bagaimana siswa mengorganisasikan pengetahuannya yang sudah ada
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untuk menyelesaikan masalah lain yang berhubungan dengan sesuatu yang
sementara mereka pelajari.
2) Teori Piaget.

Menurut Ruseffendi (1991: 132), “salah satu teori atau pandangan
yang sangat terkenal berkaitan dengan teori belajar konstruktivisme adalah teori
perkembangan mental Piaget.” Tim MKPBM (2001: 38) mengatakan “teori
belajar tersebut berkenaan dengan kesiapan anak untuk belajar; yang dikemas

dalam tahap perkembangan intelektual dari lahir hingga dewasa.”

Tasker dalam Sudrajad (2008) mengemukakan tiga penekanan dalam
teori belajar konstruktivisme sebagai berikut: “1) peran aktif siswa dalam
mengonstruksi pengetahuan secara bermakna, 2) pentingnya membuat kaitan
antara gagasan dalam pengonstruksian secara bermakna, 3) mengaitkan antara

gagasan dengan informasibaru yang diterima.”

Wheatley dalam Sudrajad (2008) mendukung pendapat di atas dengan
mengemukakan dua prinsip utama dalam pembelajaran dengan teori belajar
konstrukitivisme yaitu “1) pengetahuan tidak dapat diperoleh secara pasif, tetapi
secara aktif oleh struktur kognitif siswa, 2) fungsi kognisi bersifat adaptif dan

membantu pengorganisasian melalui pengalaman nyata yang dimiliki anak.”

Kedua pengertian di atas menekankan bagaimana pentingnya
keterlibatan anak secara aktif dalam proses pengaitan sejumlah gagasan dan

pengonstruksian ilmu pengetahuan melalui lingkungannya. Bahkan secara khusus
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Hudoyo dalam Sudrajad mengatakan “seseorang akan lebih mudah mempelajari

sesuatu bila belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang lain.”

Irmansyah (2006:2) mengatakan “model belajar konvensional, para
guru menfokuskan diri pada upaya penuangan pengetahuan ke dalam kepala
siswanya, tanpa memperhatikan gagasan-gagasan yang dimiliki siswa. Mereka
berpikir bahwa setelah proses pembelajaran, di dalam kepala siswanya terdapat
tiruan pengetahuan yang persis dengan pengetahuan yang dimilikinya.”

Pemahaman pembelajaran yang konvensional dapat menjadi penyebab
timbulnya kegagalan dalam penanaman konsep.pada pembelajaran matematika.
Dari uraian di atas maka model belajar konvesional perlu dialihkan menuju model
belajar konstruktivis yang berlandaskan pada asumsi bahwa pengetahuan

dibangun di dalam pikiran siswa.

Berdasarkan. penjelasan yang telah dikemukakan di atas maka teori
belajar konstruktiviSme merupakan teori belajar yang menekankan bahwa
pengetahuan' tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru kepikiran
siswa, melainkan siswa harus aktif untuk menemukan pengetahuannya baik
secara mental maupun fisik untuk membangun struktur pengetahuannya
berdasarkan kematangan kognitif yang telah dimilikinya. Belajar menurut faham
konstruktivisme bukanlah proses mentransfer ilmu dari guru ke siswa melainkan
suatu kegiatan yang terstruktur dari awal, dengan kata lain untuk mempelajari
suatu materi yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang akan

mempengaruhi terjadinya proses belajar berikutnya.
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2. Efektivitas.

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti
berhasil atau berhasil dengan baik, dalam kamus Bahasa Indonesia dikatakan
efektif berarti dapat membawa hasil atau berhasil guna, dapat pula berarti
keberhasilan terhadap usaha atau tindakan.

Dunn dalam Maifori Watiah (2011:8) mengatakan bahwa “efektivitas
merupakan kriteria evaluasi yang mempertanyakan apakah hasil yang diinginkan
telah tercapai.” Sementara Peter Drueker dalam Maifori. Watiah (2011:8)
mengemukakan efektivitas adalah melakukan pekerjaan yang benar (doing the
right things).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
efektivitas adalah suatu usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran dan tujuan
pembelajaran tercapai jika memenuhi kriteria berikut ini. Kriteria efektivitas yang
diharapkan adalah :

a. Aktivitas belajar matematika siswa bagus.
b. Respon siswaterhadap kegiatan pembelajaran memberikan respon positif.
c. Hasilibelajar matematika siswa mengalami mengalami ketuntasan minimal

75% secara klasikal..

3. Pendekatan Open-Ended.
a. Pengertian Pendekatan Open-Ended.
Pendekatan open-ended merupakan pendekatan modern yang lahir

sebagai akibat dari kebiasaan guru yang selalu berorientasi pada jawaban akhir
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sehingga proses yang telah dilakukan oleh siswa tidak diperhatikan oleh guru,
padahal perlu disadari bahwa proses penyelesaian masalah merupakan tujuan
utama dalam pembelajaran pemecahan masalah matematika.

Menurut Sutawidjaja (2011: 8.3) munculnya “pendekatan open-ended
sebagai reaksi atas pendidikan matematika sekolah saat itu yang aktifitas kelasnya
disebut dengan “issei jugyow” (frontal teaching); guru menjelaskan konsep baru
di depan kelas kepada para siswa, kemudian memberikan’ contoh untuk
penyelesaian beberapa soal.”

Nohda dalam Sutawidjaja (2011:8.3) mengatakan “Pendekatan Open-
ended merupakan salah satu upaya inovasi pendidikan matematika yang pertama
kali dilakukan oleh para ahli pendidikan matematika Jepang. Pendekatan ini lahir
dari hasil penelitian yang dilakukan Shigeru Shimada, Toshio Sawada, Yoshiko

Yashimoto, dan Kenichi Shibuya.”

Rif’at dalam Dahlan (2010) menambahkan pendapat Nohda bahwa
“pembelajaran melalui tugas matematika rutin terkesan untung-untungan. Dugaan
bahwa pembelajar ingat atau lupa akan suatu rumus tidak dapat dipertahankan.
Siswa berkecenderungan berfikir pasif, tidak dapat berpikir secara terstruktur, dan
belajar menjadi tidak atau kurang bermakna.”

Weirtheimer dalam Dahlan (2010) memperjelas pendapat Rif’at
dengan mengatakan :

Pembelajaran yang demikian adalah pembelajaran prosedural, seperti
penerapan rumus cenderung menghilangkan kemampuan manusia untuk
melihat struktur masalah secara utuh. Padahal, pemahaman akan struktur

masalah merupakan pemikiran produktif. Proses-proses yang dilakukan
oleh siswa dalam memilih, mengatur dan mengintegrasikan pengetahuan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41338.pdf
21

baru, perilaku dan buah pikirannya akan mempengaruhi keadaan motivasi
dan sikapnya dan pada akhirnya akan berhubungan dengan strategi
belajarnya.

Pembelajaran modern mengharapkan tugas dalam pembelajaran
matematika mampu membuat siswa berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, seperti yang dikemukakan NCTM dalam Dahlan (2010),

Mendorong  pengembangan intelektual siswa, mengembangkan
pemahaman dan ketrampilan matematika, dapat menstimulasi siswa,
menyusun hubungan dan mengembangkan tata kerja’ ide.matematika,
mendorong untuk memformulasi masalah, pemecahan masalah dan
penalaran ~ matematika, = mamajukan = komunikasi = matematika,
menggambarkan matematika sebagai aktivitas-manusia, serta mendorong
dan mengembangkan keiinginan siswa mengerjakan matematika.”

Shimada & Becker dalam Sutawidjaja (2011: 8.4) mengatakan,
“masalah yang diambil untuk tugas matematika dapat diperoleh dari masalah yang
konstektual (real world) dan masalah dalam matematika. Masalah konstekstual
diambil dari masalah-masalah. keseharian atau masalah-masalah yang dapat
dipahami oleh pikiran siswa.”

Jika dilihat dari cara dan jawaban suatu masalah, maka ada dua tipe
masalah, yakni tipe masalah yang diberikan mempunyai cara dan jawaban yang
tunggal (close problem) dan tipe masalah yang mempunyai cara dan jawaban
yang tidak tunggal (open problem).

Menurut Suherman dalam Sudrajat (2008) “problem yang
diformulasikan memiliki multijawaban yang benar disebut problem tak lengkap

atau disebut juga open-ended problem atau soal terbuka.” Dengan demikian siswa

yang diberi masalah open-ended diharapkan tujuan utamanya bukan untuk
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mendapatkan jawaban akhir tetapi lebih menekankan pada cara yang diambil
tentang bagaimana teknik yang digunakan untuk sampai pada suatu jawaban.

Ruseffendi, (1991 : 256) mengatakan,”’jawaban pertanyaan terbuka
dapat bermacam-macam; tidak terduga. Pertanyaan terbuka menyebabkan yang
ditanya untuk membuat hipotesis, perkiraan, mengemukakan pendapat, menilai
menunjukkan perasaannya, dan menarik kesimpulan.”

Hancock dalam Dahlan (2010), “memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh wawasan baru (new insight). dalam pengetahuan
mereka.” Nohda dalam Dahlan (2010) memperkuat teori Hancock dengan
mengatakan, “dengan adanya pertanyaan .tipe terbuka guru berpeluang untuk
membantu siswa dalam memahami dan mengelaborasi ide-ide matematika siswa
sejauh dan sedalam mungkin.”

Dari uraian di atas dapat'disimpulkan bahwa pembelajaran open-ended
adalah pembelajaran terbuka yang dirancang untuk memiliki banyak jawaban
dengan menitik beratkan perhatian pada perkembangan kognitif siswa untuk
menggali kreatifitas dan pola pikir matematik sehingga kemampuan setiap siswa

dapat dikembangkan secara maksimal.

b. Ide Pendekatan Open-Ended.
Shimada & Becker dalam Sutawidjaja (2011: 8.5) berpendapar
“munculnya pendekatan open-ended berawal dari pandangan bagaimana menilai
kemampuan siswa secara objektif kemampuan berfikir tingkat tinggi

matematika.” Seperti diketahui bahwa dalam pembelajaran matematika rangkaian
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pengetahuan, ketrampilan, konsep-konsep, prinsip-prinsip atau aturan-aturan
biasanya diberikan kepada siswa dalam langkah sistematis.

Senada dengan pendapat Shimada & Becker, menurut Sutawidjaja
(2011: 8.5) “rangkaian pengetahuan, ketrampilan, konsep-konsep, prinsip-prinsip
atau aturan-aturan tidak diajarkan secara langsung terpisah-pisah atau masing-
masing, namun harus disadari sebagai rangkaian yang terintegrasi dengan
kemampuan dan sikap setiap siswa. Dengan demikian akan terbentuk suatu
keteraturan atau pengorganisasian intelektual yang optimal.”

Untuk mengetahui sejauh mana .kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika, kita harus memperhatikan bagaimana siswa
tersebut menggunakan pengalaman matematik yang lalu untuk mengatasi masalah
yang dihadapinya. Sutawidjaja (2011: 8.5) mengatakan,

Kreativitas dan pola pikir matematis siswa akan muncul secara simultan.
Namun dalam tes tertulis, biasanya guru menggunakan close-problem, hal
tersebut tidak akan.muncul. Karena siswa cenderung hanya menggunakan
sebagian kecil dari pola pikir matematikanya. Akibatnya, muncul suatu
pertanyaan, dapatkah tes tertulis dalam bentuk soal rutin tersebut
mempunyai probabilitas tinggi untuk dapat mengukur secara objektif
kemampuan tingkat tinggi anak.

Tim MKPBM (2001, 256) memperkuat pendapat Sutawidjaja dengan
mengatakan :

“Pendekatan open-ended menjanjikan suatu kesempatan kepada siswa
untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai
dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan. Tujuannya tiada lain
adalah agar kemampuan berfikir matematik siswa berkembang secara

maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap
siswa terkomunikasikan dalam proses belajar mengajar.”

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41338.pdf
24

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa ide munculnya
pendekatan open-ended karena guru belum mampu menanamkan konsep kepada
siswa sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan matematik yang telah
dimiliki untuk digunakan pada situasi lain.

c. Prinsip Pembelajaran Open-Ended.

Jenis masalah yang dapat diselesaikan melalui pendekatan open-ended
adalah masalah rutin yang bersifat terbuka sehingga siswa dapat' menyelesaikan
dengan cara mereka sendiri. Sutawidjaja (2011: 8.7) bahwa,

Dasar keterbukaanya (openness) dapat diklasifikasikan kedalam tiga tipe,
yakni : Process is open, end product are open dan ways to develop are
open. Prosesnya terbuka maksudnya ‘adalah tipe soal yang diberikan
mempunyai banyak cara penyelesaian yang benar. Hasil akhir yang
terbuka, maksudnya tipe soal yang diberikan mempunyai jawaban benar
yang banyak (multiple), sedangkan cara pengembang lanjutannya terbuka,
yaitu ketika siswa telah seleésai menyelesaikan masalahnya, mereka dapat
mengembangkan masalah baru dengan mengubah kondisi dari masalah
yang pertama (asli).

Demikian pula TIM MKPBM (2001: 235) “dalam prakteknya kegiatan
pendekatan open-ended ini harus mencakup tiga hal, yakni : 1) kegiatan siswa

terbuka, 2). ‘kegiatan matematik adalah ragam berfikir, 3). kegiatan siswa dan

kegiatan matematik merupakan satu kesatuan.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan prinsip dari pembelajaran open-

ended adalah:

1) Kegiatan siswa harus terbuka dan mandiri.
2) Karena ada keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan masalah yang

sementara dihadapi maka siswa harus menguasai pengetahuan prasyarat.
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3) Dalam hal penilaian benar atau salah dari jawaban siswa maka guru harus
bersikap hati-hati dan bijaksana karena guru akan menghadapi situasi yang tak
terduga seperti ide-ide yang muncul dari siswanya.

4) Guru memiliki peran penting untuk memberikan masukan berupa petunjuk
secara garis besar bagaimana menyelesaikan masalah matematika.

5) Menghargai ide dan hasil kerja siswa.

d. Tujuan dan Cara Penerapan Masalah Dalam Open-Ended.

Menurut Nohda dalam Dahlan (2010), “tujuan. dari open ended
problem adalah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir
matematik siswa melalui problem solving.secara. simultan.” Artinya kegiatan
kreatif dan pola pikir matematik siswa harus dikembangkan secara maksimal
sehingga kemampuan aktual yang dimiliki siswa dapat berubah menjadi

kemampuan potensial.

Sutawidjaja” (2011:8.8) menjelaskan “kegiatan pembelajaran harus
dapat mengakomodasi kesempatan siswa untuk melakukan segala sesuatu secara
bebas sesuai kehendak mereka.” Tujuannya adalah agar kemampuan potensial
matematika siswa dapat berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama
kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap siswa dapat berkembang dengan baik melalui

proses pembelajaran.”

Salah satu cara penerapan pendekatan open-ended dalam kegiatan
pembelajaran adalah ketika guru meminta siswa untuk menemukan dan
mengembangkan teknik atau cara atau pendekatan yang berbeda dari prosedur

baku yang telah disampaikan oleh guru.
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Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan open-ended diawali dengan
memberikan masalah terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelajaran diatur
sedemikian rupa sehingga mengarahkan dan membawa siswa untuk menjawab
masalah dengan banyak cara dan kalau memungkinkan banyak jawaban yang
benar, sehingga merangsang kemampuan intelektual dan pengalaman siswa dalam

proses menemukan sesuatu yang baru.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan kegiatan’ siswa pada
pembelajaran open-ended harus terbuka dengan memberikan kesempatan kepada
siswa seluas-luasnya untuk mengemukakan ide berdasarkan pengalaman belajar

mereka yang telah lalu.

e. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Open-Ended.
Pendekatan Open ended memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan,
Sutawidjaja (2011:8.21) berpendapat keunggulan dari pendekatan ini, antara lain :

Pertama siswa. memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara lebih
aktif serta memungkinkan untuk mengekspresikan idenya, kedua siswa
memiliki. kesempatan lebih banyak menerapkan pengetahuan serta
ketrampilan matematika secara komprehensif, ketiga siswa dari
kelompok lemah sekalipun tetap memiliki kesempatan untuk
mengekspresikan penyelesaian masalah yang diberikan denga cara mereka
sendiri, keempat siswa terdorong untuk membiasakan diri memberikan
bukti atas jawaban yang mereka berikan, dan kelima siswa memiliki
banyak pengalaman, baik melalui temuan mereka sendiri maupun dari
temannya dalam menjawab permasalahan.

Disamping kelebihan-kelebihannya pendekatan ini juga memiliki

kelemanahan seperti yang dikemukakan oleh Sutawidjaja (2011:8.21) yaitu :

Pertama sulit membuat atau menyajikan situasi masalah matematika yang
bermakna bagi siswa, kedua sulit bagi guru untuk menyajikan masalah
secara sempurna. ketiga seringkali siswa menghadapi kesulitan untuk
memahami bagaimana caranya merespon atau menjawab permasalahan
yang diberikan, keempat karena jawabannya bersifat bebas maka siswa
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kelompok pandai seringkali merasa cemas bahwa jawabannya akan tidak
memuaskan, kelima terdapat kecenderungan bahwa siswa merasa kegiatan
belajar mereka tidak menyenangkan karena mereka merasa kesulitan
dalam mengajukan kesimpulan secara tepat dan jelas.

Berdasarkan uraian di atas dan pengalaman selama melaksanakan
proses pembelajaran dengan pendekatan open ended maka dapat disimpulkan
kelebihan dari pendekatan open-ended adalah: 1) siswa dapat mengekspresikan
ide dan pegetahuan yang telah mereka kuasai sebelumnya; 2). Seluruh siswa
memiliki kesempatan yang sama dalam memberikan jawaban karena mereka tak
perlu ragu akan jawaban mereka (benar atau salah prosesnya); 3) Siswa merasa
senang karena merasa dihargai ide-ide -mereka; 4) Pembelajaran open-ended

menyenangkan karena kebebasan berekspresi diutamakan.

Sedangkan kekurangan-kekurangannya yaitu: 1) Siswa merasa
kesulitan pada saat memulai menjawab permasalahan yang diajukan; 2) Karena
jawabannya bersifat bebas maka guru mengalami kesulitan pada saat memeriksa

jawaban siswa;3) Siswa merasa kesulitan dalam menarik kesimpulan.

f. Seal dan Penilaian dalam Pendekatan Open-Ended.

Menurut Suherman (2003), kriteria soal open-ended meliputi tiga hal,
yaitu 1) soal harus kaya dengan konsep matematika yang berharga, 2) level soal
atau tingkatan matematika dari soal harus cocok untuk siswa, dan 3) soal harus
mengundang pengembangan konsep matematika lebih lanjut.

Hancock dalam Sutawidjaja. (2011:8.35) memberikan standar dalam

penilaian yaitu teknik penilaian open-ended:
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Jawaban diberi nilai 4, jika :
1) jawaban lengkap dan benar untuk pertanyaan yang diberikan

2) ilustrasi  ketrampilan  pemecahan  masalah, penalaran dan
komunikasinya sempurna

3) pekerjaan ditunjukkan dan dijelaskan dengan clearly
4) memuat sedikit kesalahan.

Jawaban diberi nilai 3, jika :

1) jawaban benar untuk masalah yang diberikan

2) ilustrasi ketrampilan pemecahan masalah, penalaran dan komunikasi
baik

3) pekerjaan ditunjukkan dan dijelaskan

4) memuat beberapa kesalahan dalam penalaran.
Jawaban diberi nilai 2, jika :
1) beberapa jawaban tidak lengkap

2) ilustrasi ketrampilan pemecahan masalah, penalaran dan
komunikasinya cukup

3) kekurangan dalam berfikir tingkat tinggi telihat jelas
4) muncul beberapa keterbatasan.dalam pemahana konsep matematika

5) banyak kesalahan dalam penalaran.

Jawaban diberi nilai, jika :

1) muncul masalah dalam meniru ide matematika tetapi tidak dapat
dikembangkan

2) ketrampilan pemecahan masalah, penalaran dan komunikasi kurang
3)_ banyak salah perhitungan
4) terdapat sedikit pemahan yang diilustrasikan

5) siswa kurang mencoba beberapa hal.

Jawaban diberi nilai 0, jika :
1) keseluruhan jawaban tidak ada atau tidak nampak

2) tidak muncul ketrampilan pemecahan masalah, penalaran dan
komunikasi

3) sama sekali pemahaman matematikanya tidak muncul
4) terlihat jelas bluffing (mencoba-coba atau menebak)

5) tidak menjawab semua kemungkinan yang diberikan.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penilaian
dalam pembelajaran open-ended harus dilakukan dengan sangat hati-hati dan

dengan berpedoman pada petunjuk yang betul-betul baku.

4. Pembelajaran Biasa.

a. Pengertian Penbelajaran Biasa.

Pembelajaran biasa adalah pembelajaran yang digunakan oleh guru-
guru pada SMPN 39 Bulukumba. Dalam pelaksanaannya pembelajaran biasa

masih bersifat konvensional tanpa memperhatikan tahapan atau fase tertentu.

Pada pembelajaran biasa” guru mengajarkan materi pembelajaran
dengan mengikuti alur materi yang terdapat pada buku pegangan guru dan siswa
dengan menggunakan metode ceramah. Pengajaran biasa berbeda dengan
pengajaran langsung. Pengajaran langsung merupakan model pembelajaran yang

memperhatikan tahapan atau fase tertentu dalam pelaksanaannya.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap beberapa orang guru mata
pelajaran (baik guru mata pelajaran matematika maupun guru mata pelajaran
lainnya) dan berdasarkan hasil diskusi dengan guru dan siswa maka dapat

disimpulkan langkah-langkah pembelajaran biasa sebagai berikut :

1. Guru menyampaikan informasi tentang materi pelajaran yang akan dipelajari.

2. Mendemostrasikan Pengetahuan dan Keterampilan.
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Menjelaskan teori atau konsep atau keterampilan dengan metode ceramah,
siswa memperhatikan penjelasan guru. Selanjutnya guru memberikan contoh
soal dan siswa menyalin pada buku catatan mereka.

3. Latihan. Guru memberikan soal untuk dikerjakan oleh siswa secara individu,
walaupun ada yang berkelompok tetapi cara kerja tetap individual. Guru
membimbing siswa dengan tetap berada di tempatnya. Siswa mendatangi guru
jika ada pertanyaan atau hal-hal yang kurang jelas.

4. Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
Siswa menuliskan jawabannya di papan tulis secara bergiliran dan guru
mengecek kebenarannya.

5. Penutup. Guru menutup pelajaran dengan memberikan PR.

b. Kelebihan dan Kekurangan‘Penbelajaran Biasa

Kelebihan/dan kekurangan pembelajaran biasa berikut dikombinasikan

antara pengalaman peneliti selama menjadi guru dan pendapat Setiawan (2010).

Kelebihan model pembelajaran biasa :

1) Pada saat menerapkan model pembelajaran biasa guru dapat mengendalikan
isi materi dan urutan informasi yang akan diterima oleh siswa secara runut
dan teratur sehingga tujuan yang harus dicapai oleh siswa dapat sampaikan
sesuai dengan yang direncanakan.

2)  Sangat efektif untuk diterapkan dalam kelas yang besar.
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3) Menghindarkan guru dari rasa lelah karena mengajar pada jam pelajaran
terakhir dan atau jam mengajar yang padat.

4)  Guru dapat meberikan penekanan atau penguatan pada materi-materi yang
rawan menimbulkan miskonsepsi.

5) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi
rendah.

6) Efektif untuk menyampaikan banyak informasi dalam waktu yang relatif
singkat dan dapat diterima secara setara oleh seluruh siswa.

7) Pembelajaran biasa merupakan cara’yang efektif untuk menyampaikan
informasi kepada siswa yang tidak suka membaca atau yang tidak memiliki
keterampilan dalam menyusun dan-menafsirkan informasi.

8)  Secara umum, pembelajaran biasa memberikan rasa aman bagi siswa yang
berkemampuan rendah baik dari segi kognitif maupun psikomotornya.

9)  Meningkatkan sikap disiplin dan perilaku sopan pada siswa, karena mereka
terbiasa dengan duduk tertib dan mendengarkan penjelasan guru.

10) Pembelajaran biasa sangat cocok bagi siswa yang terbiasa dengan cara
belajar yang mengandalkan kegiatan mendengar (seperti ceramah) dan
mengamati (seperti demonstrasi).

11) Pembelajaran biasa cocok bagi siswa yang tidak suka bersosialisasi dengan
orang lain karena kelompok ini hanya mengandalkan pengetahuannya

sendiri tanpa memperhatikan kebenaran dari yang yang dikerjakannya.
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Kekurangan model pembelajaran biasa :

1) Informasi dari guru tidak dapat menjangkau seluruh siswa karena tingkat
penerimaan yang berbeda-beda.

2)  Model pembelajaran biasa tidak cocok bagi guru dengan gaya komunikasi
yang kurang bagus seperti suara pelan.

3) Tidak menumbuhkembangkan sifat kritis dan kreatif siswa karena semua
informasi yang dibutuhkan telah disampaikan oleh gutu secara lengkap.

4) Kemampuan penyelesaian masalah, kemandirian, dan keingintahuan siswa
menjadi terhambat.

5) Rasa tanggung jawab guru dalam” membelajarkan siswa sangat rendah
karena setelah selesai menjelaskan guru membiarkan siswa bekerja sendiri.

6) Pada pembelajaran biasa kecil kemungkinan untuk mengakomodir
perbedaan siswa dalam hal kemampuan kognitif, pengetahuan awal, tingkat
pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar, motivasi, dan ketertarikannya.

7) Tidak melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
interpersonal karena mercka memiliki sedikit bahkan tidak ada waktu untuk
berinteraksi dengan temannya.

8) Karena guru merupakan tokoh sentral dalam pembelajaran, maka
kesuksesannya sangat tergantung pada kesiapan guru. Jika guru tidak siap
baik pengetahuan, psikis, maupun fisiknya maka dapat menimbulkan rasa
bosan pada siswa, perhatiannya terbagi, dan menimbulkan kegaduhan.

9) Tidak semua siswa mampu memproses informasi yang disampaikan guru

dengan baik.
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10) Siswa dibatasi ruang geraknya untuk mendebat guru atau temannya jika
menemukan ketidaksesuaian dengan yang dipikirkannya.

11) Perhatian siswa hanya terfokus pada saat guru menjelaskan, setelah itu
sebagian dari mereka akan mengisinya dengan kegiatan yang tidak relevan.

12) Usaha siswa untuk menemukan jawaban dari permasalahan matematika
sangat rendah karena siswa beranggapan jika ada permasalahan maka guru
akan menyelesaikannya dengan sempurna.

13) Sangat rentan munculnya salah konsep bagi siswa.

5. Pembelajaran Kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif merupakan perwujudan dari teori
Vygotsky yang dikembangkan berdasarkan teori belajar kognitif-konstruktivis.
yaitu tentang penekanan pada-hakikat sosiokultural dari pembelajaran. Menurut
Vygotsky dalam Dahlan (2010) “fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya
muncul dalam percakapan atau kerjasama antar individu sebelum fungsi mental

yang lebih tinggi itu terserap ke dalam individu tersebut.”

a. Penggunaan Pembelajaran Kooperatif.

Menurut Sutawidjaja (2011:4.14) “Pembelajaran kooperatif merupakan
perluasan dari pembelajaran kelompok kecil (smaal-group work). Untuk itulah,
perlu juga dipahami bagaimana menentukan banyaknya kelompok yang dapat
dibentuk dari anggota kelas yang ada, serta bagaimana upaya guru agar

kelompok-kelompok yang terbentuk dapat seheterogen mungkin.”
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Penggunaan pembelajaran kooperatif diharapkan dapat menyelesaikan
kebuntuan pada saat kegiatan pembelajaran yang disebabkan oleh ketidakaktifan

siswa, hal ini sejalan dengan pendapat TIM MKPBM (2001:218):

Kooperatif Learning mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja
sebagai suatu tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, tugas, atau
mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya. Para siswa
juga diberi kesempatan untuk mendiskusikan masalah, menemukan
strategi yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut dan menggunakan
pengalaman belajar sebelumnya untuk menyelesaikan ~masalah yang
dihadapi sekarang.”

TIM MKPBM (2001: 218) mengemukakan ‘bahwa ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan agar pembelajaran open-ended.berbasis kooperatif dapat

menjamin siswa bekerja secara kooperatif yaitu :

Pertama siswa yang tergabung dalam satu kelompok harus merasa bahwa
mereka adalah bagian dari tim ‘tersebut dan mempunyai tujuan bersama
yang harus dicapai. *Kedua ‘siswa-siswa yang tergabung dalam suatu
kelompok harus menyadari bahwa masalah yang mereka hadapi adalah
masalah bersama yang menjadi tanggung jawab bersama seluruh anggota
kelompok. Ketiga untuk mencapai hasil yang maksimum siswa yang
tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu sama lainnya untuk
mendiskusikan masalah yang dihadapi. Keempat para siswa yang
tergabung dalam suatu kelompok.

Sejalan dengan TIM MKPBM, Killen dalam Sutawidjaja (2011:4.14)

mengatakan,

Ada banyak hal yang perlu diperhatikan oleh guru manakala akan
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif yaitu :

1)  Menginginkan semua siswa ( tidak hanya yang pandai saja) yang
memperoleh kesuksesan dalam belajar.

2) Ingin menekankan bahwa belajar secara kolektif sama baiknya
bahkan lebih baik dibandingkan secara individual.

3) Menginginkan agar siswa saling bertukar ide dan melihat bahwa
mereka dapat belajar dari satu dengan yang lain, dan belajar saling
menolong.
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4)  Ingin mendorong dan mengembangkan kerja sama antar siswa dan
mengembangkan kepedulian mereka terhadap kekuatan dan
kelemahan orang lain.

5) Ingin meningkatkan keterampilan komunikasi siswa seperti mereka
belajar isi (content) kurikulum.

6) Ingin meningkatkan pemahaman siswa yang lebih dalam melalui
penyelidikan dan diskusi antara satu dengan lainnya.

7) Ingin mempertinggi rasa harga diri (Selfesteem) dan mendorong
penerimaan perbedaan individual.

8) Ingin meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa dan
perolehan hasil temuan mereka bahwa suatu masalah dapat
mempunyai cara penyelesaian yang ragam (multiple).

9) Ingin mengajar siswa kita lebih percaya kepada diri sendiri.

10) Mengajak atau meminta siswa untuk melakukan analisis secara rinci
pada setiap bagian dari konsep yang sedang dipelajarinya.

11) Menghendaki pengembangan sikap .positif.terhadap bahan-bahan
pelajaran yang telah digunakan.

12) Ingin menekankan pembelajaran yang demokratis.

13) Ingin mendorong siswa lebih'memikirkan proses pembelajaran,
mengidentifikasi keterbatasan  pengetahuan mereka, dan belajar
untuk mencoba menolong jika diperlukan.

b. Implementasi Strategi pembelajaran Kooperatif.

Menurut TIM MKPBM (2001:218) “untuk mengoptimalkan manfaat
kelompok sebaiknya' kelompok dibentuk oleh guru dengan memperhatikan
heterogenitas anggota baik dari segi kemampuan maupun latar belakangnya,
anggota kelompok sebaiknya jangan terlalu besar dan jangan pula terlalu kecil,
idealnya anggota kelompok berkisar antara 4-6 orang atau disesuaikan dengan

kondisi.”

Berdasarkan uraian di atas maka hal penting yang perlu diketahui oleh
guru dalam pembagian kelompok ini adalah latar belakang siswanya. Pembagian
kelompok diskusi sebaiknya dibagi oleh guru dengan memperhatikan

heterogenitas anggota kelompok seperti minat, motivasi, kebutuhan belajar, latar
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belakang kemampuan kognitif siswa, ekonomi, sosial budaya, dan yang tak boleh

diabaikan adalah aspek afektif siswa.

c. Pengertian Pembelajaran Kooperatif.

TIM MKPBM (2001:218) menjelaskan “Kooperatif learning
mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk
menyelesaikan sebuah masalah, tugas, atau mengerjakan sesuatu~untuk mencapai
tujuan bersama”. Slavin dalam Dahlan (2010) menambahkan bahwa ‘“dalam
metode pembelajaran kooperatif siswa bekerjabersama dalam team yang
beranggotakan empat orang untuk menguasai- materi yang pada mulanya

dipresentasikan oleh guru.”

Dari penjelasan di atas. dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah sekelompok siswa yang terdiri dari 4-5 orang dengan motivasi
yang sama dan latar belakang yang berbeda baik dari segi kemampuan kognitif,
status sosial, “‘ekonomi, suku, dan ras, yang bekerja bersama-sama untuk
menguasai. materi yang disampaikan guru dan menyelesaiakan suatu masalah

secara bersama-sama pula.

d. Keunggulan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif.

Walaupun pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran modern
yang menitik beratkan pada pemberdayaan siswa dalam belajar, namun tetap
memiliki kelebihan dan kekurangan, seperti pendapat Lie (1997) berikut ini,

Keunggulan Model Pembelajaran Kooperatif antara lain :

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41338.pdf
37

1). Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas, 2). Rasa harga diri
menjadi lebih tinggi, 3). Memperbaiki sikap terhadap pelajaran dan
sekolah, 4). Memperbaiki kehadiran, 5). Angka putus sekolah menjadi
rendah, 6). Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi lebih besar,
7). Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil, 8). Konflik antar pribadi
berkurang, 9). Sikap apatis berkurang, 10). Pemahaman yang lebih
mendalam, 11). Motivasi lebih besar, 12). Hasil Belajar lebih tinggi, 13).
Retensi lebih lama, dan 14). Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan
toleransi.

Sedangkan kelemaham pembelajaran kooperatif Lie (1997) yaitu: “1).
Siswa yang dibagi dalam kelompok kemudian diberikan tugas merasa ditinggal
sendiri karena mereka belum berpengalaman bekerja dalam kelompok, 2). merasa
bingung dan tidak tahu bagaimana harus bekerjasama menyelesaikan tugas
tersebut sehingga menimbulkan kekacauan dan kegaduhan.”

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan cara mengatasi
kekurangan dari pembelajaran kooperatif disarankan 1. guru tidak meninggalkan
siswa sendirian pada saat meteka belajar berkelompok, karena jika hal tersebut
terjadi maka akan timbul debat yang tak penting sehingga timbul kekacauan pada
saat belajar, 2. Sarankan pada siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi
agar mau berbagi dengan teman sekelompoknya yang memiliki kemampuan
kognitifisedang atau rendah, 3. Lakukan penilaian proses pada saat kelompok
bekerja, 3. sarankan siswa untuk terbuka pada teman sekelompoknya pada saat
mereka menyelesaikan masalah matematika, 4. perhatikan heterogenitas latar
belakang siswa saat pembagian kelompok, 5. Untuk mengefisienkan waktu maka
pembagian kelompok sebaiknya dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran

dimulai.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



e. Sintaks/Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif.

14/41338.pdf
38

Berikut langkah-langkah atau fase-fase model pembelajaran kooperatif

menurut Slavin dalam Arsyad (2011).

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif

FASE

URAIAN KEGIATAN

Fase-1
Fase-2
Fase-3

Fase-4
Fase-5
Fase-6

Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Menyajikan informasi atau materi pelajaran.
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar.

Membimbing kelompok bekerja dan belajar
Evalusi.

Memberikan Penghargaan.

f. Prinsip-prinsip pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif.

Untuk mengoptimalkan pencapaian hasil dari pembelajaran kooperatif

di kelas maka guru perlu memahami prinsip-prinsip penerapannya dalam kegiatan

pembelajaran. Berikut ini dikemukakan prinsip-prinsip pelaksanaan pembelajaran

kooperatif yang dirangkum dari pendapat Mohamad Nur (2000), Degeng (2000)

dan Herawati (2000) dalam Arsyad (2011) :

1. Penyusunan Kelas, 2) Ukuran Kelompok, 3) Menetapkan Siswa dalam
Kelompok, 4) Mengubah Kelompok Secara Periodik, 5) Menyiapkan
Siswa untuk Bekerja Kooperatif, 6) Menangani Kelompok Kooperatif
Pemula, 7) Memberikan Kesempatan Siswa untuk Saling Mengenal, 8)

Menjelaskan Pelajaran Hari ini, 9)

Memperkenalkan Keterampilan

Kooperatif untuk Pelajaran [sic], 10) Memonitor Siswa Menggunakan
Keterampilan Kooperatif, 11) Memberikan Bantuan, 12) Turun Tangan
Mengajarkan Keterampilan Kooperatif, 13) Menutup Pelajaran,
Mengevaluasi Proses Kelompok, 15) Mengevaluasi Hasil Belajar Siswa,
16) Pekerjaan Rumah Kooperatif.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatakan pembelajaran
kooperatif pada prinsipnya harus ada keterbukaan dari semua pihak yang terlibat
yaitu guru dan siswa pada saat pelaksanaannya karena hal ini akan menentukan

berhasil tidaknya tujuan pembelajaran.

g. Evaluasi pada Pembelajaran Kooperatif.

Menurut Arsyad (2011:3) “Nilai kelompok bisa dibentuk dengan
beberapa cara. Pertama, nilai kelompok bisa diambil dari nilai terendah yang
didapat oleh siswa dalam kelompok . Kedua, nilai“kelompok juga dapat diambil
dari rata-rata nilai semua anggota kelompok.” Kedua cara di atas sama-sama akan
menimbulkan gejolak karena akan terjadi penolakan dari siswa pintar, mereka
kuatir jika teman sekelompoknya memperoleh nilai rendah maka mereka akan
memperoleh imbasnya, demikian pula siswa yang kurang akan merasa bersalah

karena mereka menjadi penyebab rendahnya nilai teman sekelompoknya.

Untuk~.mengatasi penolakan dari siswa pintar dalam penilaian
kooperatif. maka : 1) guru perlu menjelaskan bahwa siswa harus memupuk
semangat ketja sama dalam kelompok, 2) siswa yang kurang jangan segan-segan
bertanya pada teman/guru jika menemukan masalah dalam belajar dan siswa yang
pintar dalam kelompok tersebut harus berusaha keras agar semua teman
sekelomponya memahami permasalahan yang dihadapi kelompok, 3) nilai

kelompok sebaiknya diambil dari nilai rata-rata anggota.

Sistem pemberian nilai dalam kelompok biasanya guru hanya

mengutamakan aspek kognitif padahal masih ada aspek lain yaitu aspek afektif
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dan aspek psikomotor yang harus menjadi perhatian guru saat penilaian dalam
pembelajaran kooperatif, penilain afektif dan psikomotor biasanya hanya terjadi
saat penilain individu, seperti yang dikemukakan Arsyad (2011) “Sistem penilaian
kooperatif —merupakan alternatif menarik yang bisa mencegah tumbuhnya
keagresifan dalam sistem kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa

mengorbankan aspek kognitif.”

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
membutuhkan kebersamaan dan gotong royong siswa pada saat kegiatan
pembelajaran untuk mencapai nilai kelompok yang lebih baik. Dalam penilaian
kelompok di samping nilai kognitif guru perlu~memperhatikan pula penilaian
afektif dan psikomotor karena dapat memotivasi siswa pintar untuk membantu
teman mereka yang kurang_ sehingga keterlibatan mereka dalam membimbing
temannya ikut diperhatikan/dinilai oleh guru. Pada saat penilaian proses guru
menggunakan lembat khusus untuk penilaian afektif dan psikomotor berupa

lembar observasi.

6. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement Division)

STAD adalah singkatan dari Student Team Achievement Division.
STAD merupakan salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang dapat
diterapkan untuk menghadapi kemampuan siswa yang heterogen. Tipe STAD
merupakan tipe yang paling sederhana dari model pembelajaran kooperatif.
Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas sebaiknya guru terlebih dahulu

memperkenalkan model pembelajaran yang akan digunakan kepada siswa.
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Pada pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) siswa
dikelompokkan dan beranggotakan empat orang yang merupakan gabungan siswa
berdasarkan tingkat prestasi, jenis kelamin, latar belakang sosial ekonomi, dan
suku. Selanjutnya guru menyajikan pelajaran, kemudian siswa bekerja sama
dalam kelompok, untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai
pelajaran tersebut diadakan kuis bagi seluruh siswa dan mereka bekerja secara

individual.

Dalam Sarjanaku (2011) dikatakan yang menjadi fokus utama pada

pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri lima komponen utama, yaitu :

a. Penyajian kelas, Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai
dengan penyajian kelas.~ Penyajian kelas tersebut mencakup
pembukaan, pengembangan-dan latihan terbimbing.

b. Kegiatan kelompok, Siswa mendiskusikan lembar kerja yang diberikan
dan diharapkan saling membantu sesama anggota kelompok untuk
memahami bahan pelajaran dan menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

c. Kuis (Quizzes), Kuis adalah tes yang dikerjakan secara mandiri dengan
tujuan untuk mengetahui keberhasilan siswa setelah belajar kelompok.
Hasil. tes digunakan sebagai hasil perkembangan individu dan
disumbangkan sebagai nilai perkembangan dan keberhasilan
kelompok.

d. Skor kemajuan (perkembangan ) individu, Skor kemajuan individu ini
tidak berdasarkan pada skor mutlak siswa, tetapi berdasarkan pada
beberapa jauh skor kuis terkini yang melampui rata-rata skor siswa
yang lalu.

e. Penghargaan kelompok.

Berdasarkan uraian di atas maka berikut ini diberikan ilustrasi
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division),

dengan asumsi dalam satu kelompok beranggotakan 4-5 orang.
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Kelompok 1 Kelompok 2

Siswal < Siswa?2 Siswal > Siswa2

E) vt

Siswa3 ¥ Siswa4
Siswa 3 4__’ Siswa 4

NN e

Siswa 1 : Siswa 2

I§i

Siswa 3 <« Siswa 4 <= Siswa 5

A 4

A

Diagram 2.1 llustrasi Pembelajaran kooperatiftipe STAD

Langkah-langkah yang dapat dilakukan guru dalam menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah :

a. Guru membagi kelompok.

b. Mengelompokkan siswa.menjadi 4 sampai 5 orang.

c. Siapkan modul/lembar Kerja/tugas lain (sesuai dengan tujuan pembelajaran).

d. Memperkenalkan  pembelajaran kooperatif tipe STAD, sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan guru memperkenalkan model pembelajaran.

e. Menginformasikan anggota kelompok.

f. Selanjutnya guru membagikan modul/lembar kerja/tugas lain yang telah
disiapkan, tugas yang diberikan disesuaikan dengan waktu yang tersedia.

g. Sebaiknya setiap tim bekerja secara berpasangan, berdua atau bertiga bagi
kelompok yang beranggotakan 5 orang.

h. Sarankan siswa untuk berbagi tugas, atau saling mengoreksi, menjelaskan, dan

mengkritisi pekerjaan pasangan lain di dalam kelompoknya.
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i. Memotivasi siswa untuk mempelajari lembar kerja / tugas yang telah
diberikan, kerja sama dan keaktifan siswa dinilai melalui lembar observasi.

j.  Guru berkeliling kelas untuk membimbing kelompok.

k. Selanjutnya siswa kembali ke tempat semula dan guru memberikan kuis atau
tes secara individual untuk mengetahui keberhasilan kelompok.

1.  Kumpulkan lembar kerja/tugas. Hitung nilai rata-rata setiap kelompok. Nilai
ini selanjutnya menjadi nilai anggota kelompok.

m. Beri penghargaan kepada kelompok-kelompok yang memiliki nilai bagus, dan
siswa yang menyumbangkan nilai bagus bagi kelompoknya.

7. Peta Konsep Materi Pembelajaran Bangun Ruang Sisi Lengkung.

Standar Kompetensi

Memahami Sifat-Sifat Tabung, Kerucut Dan Bola,
Serta Menentukan Ukurannya

Kompetensi Dasar

/;\»

Mengidentifikasi Menghitung luas selimut Memecahkan masalah
unsur-unsur-tabung, dan volume tabung, yang berkaitan dengan
kerucut dan bola kerucut dan bola tabung, kerucut dan

bola

Menyebutkan unsur-unsur: jari- Menggunakan rumus luas selimut
jari/diameter, tinggi, sisi, alas dari dan volume untuk memecahkan
tabung, kerucut dan bola masalah yang berkaitan dengan

tabung, kerucut dan bola

A4

v v
Menghitung luas Menghitung volume Menghitung unsur-unsur
selimut tabung, tabung, kerucut dan tabung, kerucut dan bola
kerucut. dan bola bola jika volumenya diketahui
Diagram 2.2 Peta Konsep
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B. Kajian Terdahulu

1. Davis (2003) pada sekolah khusus perempuan St Hilda’s Anglican School for
Girls yang berjudul Communication in the classroom, including the use of
open-ended questions yang menyimpulkan bahwa keterampilan komunikasi
dan pemahaman matematika siswa dapat meningkat melalui perdebatan pada
forum didkusi kelas.

2. Arsyad (2005) terhadap mahasiswa program studi matematika EMIPA UNM
Makassar yang menyimpulkan:

a. Terjadi perubahan perilaku belajar mahasiswa kearah lebih baik

b. Terjadi peningkatan kreativitas-belajan kalkulus mahasiswa setelah
diajar dengan pendekatan open-ended.

c. Terjadi peningkatan kemandirian belajar kalkulus mahasiswa setelah
diajar dengan pendckatan open-ended.

3. Darwing (2007) terhadap siswa SMAN 10 makassar yang menyimpulkan
bahwa terjadi.peningkatan kemampuan berpikir kreatif setelah siswa diajar
dengan menggunakan pendekatan open-ended.

4. Rahman- (2007) Studi Eksperimen pada SMP Negeri di Kota Bandung
menyimpulkan pembelajaran matematika melalui pendekatan open-ended
dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan pemahaman matematik siswa
sekolah menengah pertama.

5. Biolla (2009) di SMAN 2 Bulukumba yang menyimpulkan bahwa

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended efektif dalam
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meningkatkan hasil belajar matematika jika dibandingkan dengan pengajaran
langsung.

6. Herry (2011) pada siswa SMP Negeri 1 Jatinom menyimpulkan bahwa
Pembelajaran dengan pendekatan open-ended dapat mengoptimalkan hasil
belajar siswa yang berimplikasi pada minat belajar siswa terhadap pelajaran
matematika pokok bahasan Segiempat.

7. Kholil (2011) pada siswa Siswa Kelas XI Pemasaran I SMK<Ma'arif NU 04
Pakis yang menyimpulkan bahwa adanya peningkatan.kemampuan berpikir
kreatif siswa setelah diajar dengan pendekatan open ended.

C. Kerangka Pikir

Dalam kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) kecakapan atau kemahiran matematika yang
diharapkan dalam pembelajaran “matematika meliputi : pemahaman konsep,
penalaran dan komunikasi; dan pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi dengan rekan kelompok

mata pelajaran ‘'matematika maka disimpulkan siswa kelas IX SMPN 39

Bulukumba “semester 1 tahun pelajaran 2012-2013 belum dapat melakukan

penalaran dan komunikasi serta pemecahan masalah seperti yang diharapkan,

terbukti dengan tidak dapatnya siswa menerapkan pengetahuan yang telah
dimiliki untuk menyelesaikan masalah matematika pada materi berikutnya.

Dalam menyelesaikan masalah matematika siswa selalu berpedoman
pada aturan atau tahapan baku yang ada, siswa ragu untuk menyelesaikan masalah

menurut pengetahuan mereka walaupun sebenarnya mereka bisa.
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Berdasarkan pengalaman peneliti selama menjadi guru dan
berdasarkan pula pada hasil penelitian terdahulu tentang pendekatan open ended
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian serupa karena dapat
membangun kreativitas siswa dalam memecahkan masalah. Selain itu pendekatan
open-ended mampu memfasilitasi keberagaman kemampuan dan latar belakang
siswa. Dalam penerapannya pembelajaran dengan pendekatan open-ended

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka .dan kerangka berpikir di atas maka
hipotesis penelitian adalah : “Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang
diajar dengan pendekatan open-ended berbasis kooperatif tipe STAD dan

pembelajaran biasa.”

Untuk keperluan statistik-maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut :

Ho: pi=pe dan Hi: pi# w2

Keterangan :

w1 : Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan pendekatan open-
ended berbasis kooperatif tipe STAD.

u2: Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran biasa.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini digolongkan dalam penelitian eksperimen (Experimental
Research) karena memanipulasi variabel dengan memberikan perlakuan,
selanjutnya peneliti akan melihat efek dari perlakuan tersebut. Perlakuan yang
dimaksud adalah pembelajaran dengan pendekatan open-ended berbasis
kooperatif tipe STAD.

Tahapan eksperimen meliputi : menentukan intervensi/ treatmen
eksperimen, mengidentifikasi partisipan, . memilih- desain, mengidentifikasi
masalah, menentukan hipotesis eksperimen, melakukan eksperimen, mengatur dan

menganalisis data, dan menyusun laporan eksperimen.

Gejala-gejala yang akan diteliti pada penelitian ini adalah :
1. Aktivitas belajar siswa, respon siswa, dan hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan pendekatan open-ended berbasis kooperatif tipe STAD
2. Aktivitas siswa, respon siswa, dan hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan-pembelajaran biasa.
3. Adanya perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pendekatan open-ended berbasis kooperatif tipe STAD dan pembelajaran

biasa.
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Desain penelitian ini adalah static group comparison design. Dalam

desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih sebagai subjek penelitian.

Kelompok pertama diberi perlakuan sedangkan kelompok kedua tidak diberi

perlakuan. Kelompok kedua berfungsi

sebagai

kelompok pembanding/

pengontrol. Desain penelitian digambarkan pada rancangan penelitian berikut ini:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Group Pre-test Treatment Post-test

(RYE Ti Pi T2

(R)C T1 P2 T2
Keterangan :

P1: Perlakuan pertama yaitu penerapan pendekatan open-ended berbasis

kooperatif tipe STAD

Pi1: Perlakuan kedua yaitu penerapan pembelajaran biasa

T1  Tesawal kelas IX A sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol

T2 . Tes akhir kelas IX A sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol

B. Satuan Eksperimen Dan Perlakuan

Satuan eksperimen pada penelitian ini berasal dari siswa kelas IX

SMPN 39 Bulukumba tahun pelajaran 2012-2013 yang berjumlah 217 orang dan

tersebar di kelas IX A, IX B, IX C, IX D, IX D, IX E, dan IX F, seperti

digambarkan pada Tabel 3.2 berikut.
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Tabel 3.2 Satuan eksperimen penelitian

Kelas IXA | IXB IXC | IXD | IXE | IXF | Jumlah
Perempuan 20 18 20 20 19 16 114
Laki-laki 17 16 18 17 16 17 104
Jumlah 37 34 38 37 35 33 217

Satuan eksperimen adalah siswa kelas IX A dan siswa kelas IX B.
Satuan eksperimen ditetapkan setelah melalui pengacakan berkelompok (Cluster
Random Sampling), pada prosedur ini yang dikenai pengacakan adalah kelompok-
kelompok homogen atau kelas-kelas yang dianggap homogen. Berdasarkan hasil
pengacakan maka ditetapkan kelompok™ yang diberi perlakuan pembelajaran
matematika dengan menggunakan péndekatan open-ended berbasis kooperatif
tipe STAD adalah kelas IX A.

Satuan eksperimen diambil secara acak dari keenam kelas, hal ini
dilakukan karena pendistribusian kemampuan kognitif siswa pada keenam kelas
tersebut telah dilakukan secara merata pada awal tahun pelajaran yaitu pada saat
penerimaan siswa baru, selain itu penentuan satuan eksperimen didasari pula oleh
hasil ulangan akhir semester II mata pelajaran matematika pada semester genap

tahun pelajaran 2011-2012 terhadap siswa kelas VIII SMPN 39 Bulukumba.

Langkah-langkah penentuan satuan eksperimen sebagai berikut:

1. Membuat kerangka sampel dengan kelas sebagai bagian terkecil.
2. Memilih dua kelas secara acak dari enam kelas yang ada sebagai satuan

eksperimen.
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3. Memilih satu kelas secara acak dari satuan eksperimen yang akan ditetapkan
untuk diberi perlakuan. Untuk memilih satu kelas secara acak dilakukan tes
awal yang bertujuan untuk menguji sejauhmana perbedaan kemampuan awal
siswa terhadap pelajaran matematika.

4. Dari pemilihan tersebut maka ditentukan kelas yang akan diberi perlakuan
dengan menerapkan pendekatan open-ended berbasis kooperatif tipe STAD

5. Menetapkan kelas kontrol sebagai kelas pembanding dengan pembelajaran

biasa.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Lembar Aktivitas Belajar Matematika'Siswa.

Lembar aktivitas belajar matematika siswa berguna untuk merekam aktivitas

siswa selama kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa yang dimaksud adalah :

a. Kegiatan yang dilakukan siswa pada saat guru menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa.

b. Kegiatan yang dilakukan siswa pada saat guru menyajikan informasi.

c. Kegiatan yang dilakukan siswa pada saat guru mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok-kelompok belajar.

d. Kegiatan yang dilakukan siswa pada saat guru membimbing kelompok
bekerja dan belajar.

e. Kegiatan yang dilakukan siswa pada saat guru melakukan evaluasi.

f. Kegiatan yang dilakukan siswa pada saat guru memberikan penghargaan.
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Untuk mencatat aktivitas belajar matematika siswa ditunjuk dua orang
guru pada SMPN 39 Bulukumba. Pengamatan dilakukan pada kedua kelas yang

dijadikan subjek penelitian.

2. Lembar Respon Siswa.

Lembar respon siswa adalah lembaran yang memuat sejumlah pertanyaan

tertulis tentang :

a. Uraian/penyelesaian materi pelajaran; adanya modul; cara.mengajar guru
di kelas; suasana belajar; dan soal kuis yang diberikan.

b. Pendekatan yang digunakan; penggunaan. modul pada saat kegiatan
pembelajaran; uraian/penyelesaianmateri;lembar tes hasil belajar; suasana
pembelajaran di kelas; dan cara mengajar guru di kelas.

c. Berminat atau tidaknya siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

d. Paham atau tidaknya-siswa bahasa yang digunakan dalam modul dan
lembar soal.

e. Tertarik “atau tidaknya siswa terhadap penampilan (tulisan, ilustrasi,
gambar; dan tata letak) yang terdapat dalam modul dan buku siswa.

f. Ada atau tidaknya kesempatan bagi siswa untuk memunculkan ide dan
pendapat selama pembelajaran berlangsung.

g. Ada atau tidaknya kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada
teman selama kegiatan pembelajaran.

h. Ada atau tidaknya kesempatan untuk menyelesaikan soal.

i. Ada atau tidaknya kesempatan untuk membantu teman.
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j. Dapatkah melatih siswa untuk memecahkan masalah matematika yang

sedang pelajari.

3. Tes Hasil Belajar.

Tes hasil belajar adalah tes yang dilaksanakan setelah satu standar
kompetensi selesai diberikan atau setelah selesai pelaksanaan penelitian. Tes hasil
belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam memahami
dan menguasai materi pembelajaran yang diajarkan selama kegiatan

pembelajaran berlangsung.

D. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum penelitian - dimulai, dilakukan proses validasi terhadap
perangkat ajar (teaching ( material), Lembar Pengamatan Aktivitas Belajar
Matematika Siswa, Lembar Respon Siswa, Kisi-kisi Tes Awal dan Tes Hasil
Belajar Matematika- Siswa, dan Lembar Tes Awal dan Tes Hasil Belajar
Matematika Siswa. Perangkat ajar yang dimaksud terdiri dari buku siswa (Student

book) berupa buku teks, modul, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Penelitian berlangsung selama sepuluh kali pertemuan pada bulan
November dan desember 2012. Pelaksanaan penelitian dimulai tanggal 5
Nofember 2012 hingga tanggal 4 Desember 2012. Penelitian dilaksanakan pada
setiap hari senin, selasa, dan rabu, dengan perincian setiap kelas terdiri dari dua
kali pertemuan per pekan dan setiap jam pelajaran terdiri dari 40 menit. Setiap

pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran atau 80 menit.
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1. Ujicoba Butir soal Tes Awal (pretest).

a. Validitas Butir Soal.

Sebelum penelitian dimulai terlebih dahulu dilakukan ujicoba terhadap
butir soal tes awal (pretest) dan tes akhir, selanjutnya hasil uji coba dianalisis
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal, jika ternyata setelah ujicoba
terdapat butir soal yang dinyatakan ditolak atau direvisi maka soal tersebut
diperbaiki dan selanjutnya diadakan ujicoba ulang hinggaseluruh butir soal

dinyatakan diterima.

Ujicoba soal tes awal (pretest) dilaksanakan sebanyak dua kali.
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan e-Media Centre Confidential
diperoleh hasil sebagai berikut, hasil analisis pertama reliabilitas tes adalah -0.09
yang berati soal memiliki reliabilitas sangat rendah. Hasil analisis pertama dari 20
soal yang diujicobakan terdapat 8 (delapan) soal ditolak. Alasan ditolaknya soal-
soal tersebut karena efektifitas pengecohnya tidak dapat membedakan. Kedelapan

soal yang ditolak diganti dengan soal lain.

Soal yang direvisi/diperbaiki sejumlah 4 (empat) butir diperbaiki
selanjutnya digunakan kembali bersama 8 (delapan) soal yang diterima dan 8
(delapan) soal yang dibuat ulang. Setelah diujicobakan kembali diperoleh

reliabilitas soal 0.62 atau memiliki reliabilitas sedang.

Hasil analisis berdasarkan uji coba kedua, terdapat 3 (tiga) soal yang
perlu diperbaiki kembali karena ada pengecoh lain yang bekerja lebih baik.

Setelah ketiga soal tersebut diperbaiki, soal tes awal (pretest) diujicobakan
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kembali pada tanggal 18 oktober 2012 dengan hasil analisis soal nomor 16
(enambelas) ditolak karena daya bedanya tidak dapat membedakan sehingga

untuk pengambilan data awal menggunakan 19 nomor soal yang telah ada dan 1

(satu) soal baru. Berikut ini digambarkan hasil uji coba I dan uji coba III.

Tabel 3.3 Hasil Analisis Butir Soal Tes Awal (Pretest) Uji coba I dan III

Butir Ujicoba I Ujicoba III
Soal | Korelasi | Kategori Status Korelasi | Kategori.| Status
Butir Soal Soal Butir Soal Soal
1 0.151 Mudah Ditolak 0.271 Mudah | Diterima
2 0.297 Sedang | Diterima 0.198 Sedang | Diterima
3 0.397 Sedang | Direvisi 0.526 Sedang | Diterima
4 0.303 Sedang | Diterima 0.263 Sedang | Diterima
5 -0.204 Sedang Ditolak 0.345 Sedang | Diterima
6 0.450 Sedang | Diterima 0.499 Sedang | Diterima
7 -0.016 Mudah Ditolak 0.353 Mudah | Diterima
8 0.311 Sedang | Direvisi 0.434 Mudah | Diterima
9 0.659 Mudah | Diterima 0.554 Mudah | Diterima
10 0.166 Mudah Ditolak 0.249 Mudah | Diterima
11 0.187 Sulit Ditolak 0.791 Sedang | Diterima
12 0.252 Sedang..| “Diterima 0.271 Sedang | Diterima
13 -0.148 Sulit Ditolak 0.479 Sedang | Diterima
14 0.342 Sedang | Diterima 0.355 Sedang | Diterima
15 0.637 Mudah | Diterima 0.486 Mudah | Diterima
16 -0.117 Sedang Ditolak -0.205 Sedang | Ditolak
17 0185 Sedang | Diterima 0.159 Sedang | Diterima
18 0.231 Sedang | Direvisi 0.219 Sedang | Diterima
19 0.231 Sedang | Direvisi 0.526 Sedang | Diterima
20 -0.117 Sedang | Ditolak 0.169 Sedang | Diterima
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b. Reliabilitas Tes.

Instrumen tes dikatakan riliabel jika memberikan hasil yang sama jika
diyjikan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.
Berikut diberikan gambaran tingkat reliabilitas soal Tes Awal (Pretest) pada uji

coba I dan uji coba III yang dilakukan terhadap satuan eksperimen.

Tabel 3.4 Hasil Analisis Butir Soal Uji coba I dan {1l

Uji coba | Nilai Reliabilitas Kategori
I -0.09 sangat rendah
I 0,62 reliabilitas sedang

Setelah soal diperbaiki (hasil revisi dapat dilihat pada lampiran 19) Tes
Awal (Pretest) dilaksanakan pada selasa tanggal 30 oktober 2012 jam ke-1 dan

ke-2 pada kelas IX B dan jam ke-3 dan ke-4 pada kelas IX A.

2. Ujicoba Soal Tes Hasil Belajar Matematika.

a. Validitas Butir Soal Tes Akhir (posttest).

Sebelum digunakan lembar tes akhir (posttest) terlebih dahulu
diujicobakan kemudian dianalisis. Soal yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah soal uraian dengan jumlah soal 7 nomor, berikut ini adalah hasil analisis

terhadap lembar tes hasil belajar.
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Tabel 3.5 Hasil Analisis Butir Soal Tes Akhir (posttest) Uji coba I
Sonl [Tndets | Tatsran | o] Tatsin Status Soal
1 0.45 SSc(l):rllg 0.14 Daya Beda Jelek Soal Dibuang
2 | 080 l\fﬁ(;’;h 029 | DPava Bg‘;?kK“rang Soal Diperbaiki
3| 021 | Soarsuiit | 033 | DavaBeda Cukp tjgf})?;teerg;lﬁi
4 0.38 ssc?:ig 0.54 Daya Blggii Cukup Soal é);;lirima
5 0.52 ssc?:ig 0.71 Daya ngiellq Cukup Soal }l})aiitlirima
6 0.58 SS(?:Illg 0.80 Daya ngiéll( Cukup Soal é);itlirima
7 0.41 SSg;ig 0.91 Daya B];clliell( Cukup Soal]];ai;[le(:rima

Ujicoba dilaksanakan pada kelas IX F, pemilihan kelas IX F sebagai

tempat ujicoba agar terhindar dari kebocoran soal sebelum soal tersebut

digunakan pada subjek penelitian. Peserta uji coba sejumlah 33 orang yang terdiri

dari 17 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki.

Berdasarkan hasil analisis di atas soal memiliki reliabilitas tes = 0,69

artinya belum memiliki reliabilitas yang tinggi, soal no 1 harus dibuang/diganti

dengan soal lain dengan indikator yang sama, untuk soal nomor 2 dan 3

diperbaiki. Setelah diperbaiki soal tersebut diujicobakan kembali dan hasilnya

semua butir soal diterima dengan baik kecuali soal no 2 diterima tapi diperbaiki.

Tabel berikut ini adalah hasil analisis setelah soal yang ditolak

diperbaiki atau diganti, hasil analisis menunjukkan bahwa soal memiliki reliabilitas

tes 0.82 artinya memiliki reliabilitas yang tinggi.
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Tabel 3.6 Hasil Analisis Butir Soal Tes Akhir (posttest) Uji coba II

romer Kz;iil;?;n Daya Beda Status Soal
Soal | Indeks | Tafsiran | Indeks Tafsiran
1 0.87 Mslfg;h 0.62 | P2 Bg;?{ Cukup Soallla)alitlinma
2 0.87 Msli);llh 038 Daya Bgiell( Cukup Soa})l?éierzi;rilﬁitapi
3 0.74 Mslj)c?ellh 0.81 Daya Bg;iiell( Cukup Soalé)ai;lirima
4 | 066 Ssgsrllg 00 | Dava Bgsiell( Cukup | . "Soal ];);itlirima
5 0.77 Msuoc?;h 0.90 Daya BBe:i?( Cukup Soal ];i;clirima
6 | 0.60 ngfrllg 084 | Dava B];(liii Cukup | Soal é);itlirima
7 | 038 Ssgeillg 080 | Dava BBegi?( Cukup | Soal é);itlirima

b. Reliabilitas Uji Coba Butir/Soal Tes Akhir (posttest).

Berdasarkan hasil-ujicoba [ dan II terhadap soal tes akhir (posttest)

maka diperoleh reliabilitas soal pada tes pertama adalah 0,69 dengan reliabilitas

sedang, sementara hasil uji coba II reliabilitas soal 0,82 dengan reliabilitas tinggi,

seperti.pada tabel berikut ini.

Tabel 3.7 Reliabilitas Butir Soal Tes Akhir (posttest) Uji coba I dan II

Uji coba | Nilai Reliabilitas Kategori
| 0,69 reliabilitas sedang
1I 0,82 reliabilitas tinggi
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3. Persiapan sebelum Penelitian.

Sebelum penelitian dimulai, peneliti menyiapkan alat kelengkapan
yang dibutuhkan seperti : lembar aktivitas belajar matematika siswa, lembar
respon siswa, tes hasil belajar matematika siswa, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), modul, alat peraga, agenda pertemuan, daftar nilai, dan
daftar hadir siswa baik yang telah divaliasi maupun tidak. Semua kelengkapan di

atas digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selain kelengkapan administrasi tersebut. peneliti juga meminta
kesediaan dua orang guru mata pelajaran matematika sebagai pengamat untuk
mengamati aktivitas belajar matematika siswa pada kelas IX A dan kelas IX B.
Sebelum melakukan tugasnya peneliti‘dan pengamat melakukan pertemuan untuk
membahas tugas dan teknik pengamatan yang akan dilakukan selama menjalankan

tugasnya sebagai pengamat.

Tabel 3.8 Jadwal Pengamatan Aktivitas Belajar Matematika Siswa

Pengamat Pertemuan Ke Sasaran
1 1,3,5,7,dan 9 Kelas Eksperimen
5 2.4, 6, dan 8 dan Kelas Kontrol

Tabel 4.6 di atas menunjukkan cara pelaksanaan pengamatan, karena
pengamat memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai guru mata pelajaran di
kelas maka tugas sebagai pengamat dilakukan secara bergantian, pengamat 1

melakukan pengamatan pada pertemuan ke 1, 3, 5, 7, dan 9 sedangkan pengamat 2
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melakukan pengamatan pada pertemuan ke 2, 4, 6, dan 8. Pada saat melaksanakan
tugasnya pengamat memilih dua orang siswa secara acak sebagai sampel
pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Setelah selesai
melaksanakan tugasnya pengamat memberikan laporan kesimpulan dari hasil

pengamatannya kepada peneliti.

Hasil pengamatan dikumpulkan dengan menggunakan lembar aktivitas
belajar matematika siswa dan dikumpul pada setiap .berakhirnya kegiatan
pembelajaran. Pengamatan dilakukan pada saat pengamat tidak melakukan tugas
pokoknya sebagai guru pada SMPN 39 Bulukumba, karena waktu pelaksanaan
penelitian tidak bertepatan dengan waktu mengajar pengamat.

Gejala-gejala yang diteliti pada penelitian ini adalah :
a. Aktivitas belajar siswa, respon.siswa, dan hasil belajar matematika siswa
yang diajar dengan peéndekatan open-ended berbasis kooperatif tipe STAD
b. Aktivitas siswa, respon siswa, dan hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan pembelajaran biasa.
c. Adanya perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pendekatan open-ended berbasis kooperatif tipe STAD dan pembelajaran

biasa.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Data mengenai aktivitas siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung
diambil dengan menggunakan Lembar pengamatan Aktivitas Belajar

Matematika Siswa (LABS).
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2. Data mengenai respon siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan open-
ended berbasis kooperatif tipe STAD dan pembelajaran biasa diperoleh
dengan menggunakan lembar respon siswa.

3. Tes Akhir (Posttest).

Data mengenai hasil belajar siswa diperoleh melalui tes akhir (posttest) yang
diberikan setelah menyelesaikan satu standar kompetensi atau pada akhir

penelitian.

F. Metode Analisis Data

Data yang diambil dengan menggunakan instrumen lembar aktivitas
belajar matematika, dan respon siswa dianalisis secara kualitatif sedangkan tes
hasil belajar matematika siswa dianalisis secara kuantitatif. Hasil analisis
digunakan untuk membuktikan hipotesis bahwa “Terdapat perbedaan hasil belajar
antara siswa yang diajar dengan pendekatan open-ended berbasis kooperatif tipe
STAD dan pembelajaran biasa.”

1. Analisis Aktivitas Belajar Matematika Siswa dan Respon Siswa.

Data yang diperoleh dari aktivitas belajar matematika siswa dan respon
siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan open-ended berbasis kooperatif
tipe STAD dan pembelajaran biasa dianalisis secara kualitatif dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Menghitung banyaknya siswa yang memberi respon positif terhadap setiap

aspek yang ditanyakan.
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b. Menghitung persentase banyaknya siswa yang memberi respon positif
terhadap setiap aspek yang ditanyakan.
c. Menentukan kategori setiap respon positif siswa terhadap setiap aspek yang

ditanyakan.

Aktivitas belajar matematika siswa dan respon siswa dinyatakan positif
terhadap kegiatan pembelajaran jika rata-rata siswa memberikan respon baik
terhadap aspek yang ditanyakan. Untuk mengetahui kriteria dari‘aktivitas belajar
matematika siswa dan respon siswa dideskripsikan sebagai berikut (Arikunto :

2010).

Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Sikap

Skor Kategori
81-100 Sangat Baik
61-280 Baik
41 -60 Cukup
21—40 Kurang
0 -.20 Sangat Kurang

2. Analisis Data Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Posttest).

Data tentang tes awal dan tes akhir dianalisis secara kuantitatif.

Analisis yang dilakukan adalah :

a. Uji homogenitas.
b. Uji normalitas.
c. Uji hipotesis. Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini Ho: p1=p2=10

ditolak atau Hi : p1 # p2 yang diterima.
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3. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) secara individual jika memperoleh nilai

minimal 62, dan pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal jika minimal

75 % siswa mencapai ketuntasan minimal. Untuk menganalisis data hasil

belajar siswa menggunakan e-Media Centre Confidential.

G. Hasil Analisis Validitas Instrumen

1. Kriteria Validitas Isi.

Instrumen merupakan bagian penting dari suatu, penelitian, untuk itu

sebelum instrumen digunakan telah diadakan validitas. Kriteria yang digunakan

untuk mengukur derajat validitas suatu instrumen penelitian adalah jika :

nilai

rata-rata X untuk semua aspek minimal masuk kategori valid, nilai Kt untuk

mencari validitas setiap kriteria miemiliki nilai minimal berada dalam kategori

valid, dan Atuntuk setiap aspek minimal berada dalam kategori valid.

Kategori validitas menurut Nurdin dalan Sirajuddin (2012:131) dapat

dilihat pada tabel.berikut :

Tabel 3.10 Kategori Validitas

Interval Skor Kategori
3.5<sM<4 Sangat valid
25<M<35 Valid
,5<M<25 Cukup valid
M<1,5 Tidak valid
Keterangan :

M = Kt untuk mencari validitas setiap kriteria
M = At untuk mencari validitas setiap aspek
M = X untuk mencari validitas keseluruhan aspek
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Jika hasil validitas ternyata memiliki nilai kurang dari 2,5 atau
tergolong dalam kategori cukup valid atau tidak valid, maka instrument tersebut
perlu revisi/perbaikan berdasarkan saran dan masukan validator, setelah diperbaiki
instrument tersebut diujicobakan kembali.

2. Hasil Analisis Validitas Isi.

Instrumen penelitian yang telah divalidasi adalah rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), modul, lembar pengamatan aktivitas belajar. matematika
siswa, lembar respon siswa, kisi-kisi tes awal dan tes hasil belajar matematika

siswa, soal tes awal dan tes hasil belajar matematika siswa.

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Indikator yang menjadi poin utama untuk divalidasi pada RPP adalah
1) Tujuan dengan nilai rata-rata 3.,75; 2). Untuk materi yang disajikan
memperoleh nilai rata-rata 3,70. 3) Kegiatan pembelajaran memperoleh nilai rata-
rata 3,67; 4) bahasa dengan nilai rata-rata 3,60.

Rata-rata hasil validitas RPP secara keseluruhan adalah 3,78,
berdasarkan: kriteria di atas maka skor ini berada pada skala 3,5 < M < 4,
sehingga dapat disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) telah
memenuhi syarat karena sangat valid.

b. Modul.

Indikator yang divalidasi pada modul adalah 1) Tujuan, dengan nilai
rata-rata 3,60; 2) Isi Modul memperoleh skor rata-rata 4,00, 3) bahasa dengan skor

rata-rata 3,80. Rata-rata hasil validitas modul secara keseluruhan adalah 3,80
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atau berada pada skala 3,5 < M < 4, maka dapat disimpulkan bahwa modul yang

digunakan memenuhi syarat karena sangat valid. (Lampiran 3).

c. Lembar Pengamatan Aktivitas Belajar Matematika Siswa.

Indikator yang divalidasi pada lembar pengamatan aktivitas belajar

matematika siswa adalah :

1) Kegiatan yang dilakukan siswa pada saat guru menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa. Skor rata-rata adalah 4,00.

2) Kegiatan yang dilakukan siswa pada saat guru menyajikan informasi. Skor
rata-rata adalah 3.67

3) Kegiatan yang dilakukan siswa pada saat guru mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok-kelompok belajar. Skor rata-rata adalah 4,00

4) Kegiatan yang dilakukan-siswa pada saat guru membimbing kelompok bekerja
dan belajar. Pada indikator ini skor rata-rata 3,33

5) Kegiatan yang.dilakukan siswa pada saat guru melakukan evaluasi, dengan
skor rata-rata adalah 3.50.

6) Kegiatan yang dilakukan siswa pada saat guru memberikan penghargaan. Skor

rata-rata 4,00.

Rata-rata hasil validitas lembar pengamatan aktivitas belajar
matematika siswa secara keseluruhan adalah 3,76 atau berada pada skala 3,5 < M
< 4, maka dapat disimpulkan bahwa lembar pengamatan aktivitas belajar
matematika siswa yang digunakan pada penelitian ini sudah memenuhi syarat

karena sangat valid. Hasil ditunjukkan pada lampiran 4.
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d. Lembar Respon Siswa.

Berdasarkan wvaliditas isi pada lampiran 5 diperoleh rata-rata
penilaian total yaitu 3,75 dan berada pada kategori penilaian 3,5 <M < 4, ini

berarti secara umum lembar respon siswa dapat digunakan dalam penelitian ini.

e. Kisi-kisi Tes Awal dan Tes Hasil Belajar Matematika Siswa.

Validasi kisi-kisi tes awal dan tes hasil belajar matematika siswa dapat
dilihat pada lampiran 6, berdasarkan validitas isi diperoleh rata-rata penilaian
total 3,85 berada pada kategori penilaian 3,5 < M <4, ini berarti secara umum

kisi-Kisi tes hasil belajar matematika dapat digunakan.

f. Tes Awal dan Tes Hasil Belajar Matematika Siswa.

Validasi tes awal dan tes hasil belajar matematika meliputi konstruksi
dengan skor rata-rata 3,75.~Materi soal dengan skor rata-rata 3,80. Bahasa
meliputi : menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti,
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, menggunakan tulisan, ejaan,
dan tanda baca sesuai dengan EYD. Skor rata-rata 4.00. Untuk penggunaan waktu

skor 3.00.

Berdasarkan validitas isi di atas diperoleh rata-rata penilaian total
3.64 berada pada kategori penilaian 3,5 <M < 4, ini berarti secara umum

instrument tes awal dan tes akhir dapat digunakan dalam penelitian ini.
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Berdasarkan hasil validasi terhadap instrumen-instrumen penelitian di
atas maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid

dan dapat digunakan pada penelitian ini.
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Berikut ini data hasil pengamatan yang dilakukan pengamat 1 dan
pengamat 2 terhadap kelas eksperimen atau kelas IX A dan kelas kontrol atau

kelas IX B.

a. Fase 1 Menyampaikan Tujuan Dan Memotivasi Siswa.

Tabel 4.10 Alktivitas Belajar Matematika Siswa Fase 1

PERSENTARSE
BUTIR PERTANYAAN JAWABAN KELAS

IXA | IXB
1 [ Apa yang dilakukan siswa . Berdoa dengan khusuk-~85,95 | 90.91
pada saat guru membuka b. Berdoa tetapi« twdak | 12,97 3.48
pelajaran  dengan mengajak | khusuk

Qo =z

(=2

berdoa? c. Tidak Berdoa 1,08 1.21
2 | Menyampaikan materi yang p. Memperhatikan 90,27 | 92.12

akan dipelajari dan tujuan | dengan serius

pembelajaran  vang  akan b, Memperhatikan 9,19 6.67

dicapai seadanya

c. 'Tidak memperhatikan 0.54 1,21

A

Dari Tabel 4,107 di atas dapat disimpulkan bahwa baik kelas
eksperimen (kelas IX A) maupun kelas kontrol (kelas [X B) menunjukkan bahwa
kebiasaan berdoa. sebelum belajar belum dilakukan dengan baik oleh seluruh

siswa.

Kegiatan berikutnya yang dilakukan guru adalah menyampaikan
materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas maka dapat disimpulkan bahwa baik kelas

cksperimen maupun kelas kontrol menggambarkan bahwa perhatian siswa cukup

baik.
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Berdasarkan gambaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa kelas

cksperimen dan kelas kontrol memiliki keaktifan yang tidak jauh berbeda, kecuali

pada saat guru menerapkan pendekatan open ended berbasis kooperatif tipe STAD

pada kelas eksperimen dan pembelajaran biasa pada kelas kontrol, kedua kelas

memiliki keaktifan yang jauh berbeda.

4. Respon Siswa Dengan Menerapkan Pendekatan Open-Ended Berbasis

Kooperatif Tipe STAD dan Pembelajaran Biasa.

Berdasarkan Tabel 4.17 berikut ini, kelas eksperimen memberikan

respon positif atau merasa terbantu rata-rata 97,22 % sedangkan siswa yang

merasa tidak terbantu atau memberikan respon negatif sebesar 2.78 %, sementara

kelas kontrol memberikan respon positif atau merasa terbantu sebesar 96,97 %

dan yang memberikan respon negatif-atau merasa tidak terbantu sebesar 3,13 %.

Tabel 4.17 Respon Siswa Atas Terbantunya Siswa Terhadap kegiatan

Pembelajaran

ASPEK YANG DIRESPON Eksperimen Kontrol
Terbantu. atau tldé.lk te_rh.adap komponen TERBANTU TERBANTU
pembelajaran berikut ini
a. Uraian/penyelesaian materi pelajaran 100 93.94
b. Modul 100 100
¢. Cara mengajar guru di kelas 100 100
d. Suasana belajar berkelompok di kls 88.89 0
¢. Lembar Kuis/soal tes hasil belajar 97.22 96.97

Respon siswa kelas cksperimen adalah yang memberikan respon

positif sebesar 83.81 % sedangkan yang memberikan respon negatif sebesar 16.19
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Tabel 4.20 Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran

ASPEK YANG DIRESPON Eksperimen Kontrol
6| a. mempunyai lebih banyak kesempatan YA YA
untuk me munculkan ide dan penda pat 58 33 63.64
selama pembelajaran berlangsung?
b. mempunyai lebih banyak kesempatan 52.78 3.03

untuk mengajukan pertanyaan kepada
temanmu selama pembelajaran?

c. mempunyai lebih banyak kesem patan 94.44 63.64
untuk menvyelesaikan soal?

d. apakah kalian mempunyai lebih banyak 77.78 6.06
kesem patan untuk membantu temanmu?

. apakah dengan pembelajaran yang kalian 100 0

alami, dapat melatih kalian untuk
memecahkan masalah matematika yang
sedang kalian pelajari?

Berdasarkan penjelasan di-atas maka dapat disimpulkan bahwa
banyaknva siswa yang memberikan respon positif terhadap setiap aspek yang
ditanyakan adalah rata-rata~31.05 dari 36 siswa atau 86,25% untuk kelas
cksperimen, sedangkan kelas kontrol yang memberikan respon positif terhadap

sctiap aspek yang ditanyakan adalah rata-rata 23,14 dari 33 siswa atau 64.27 %.

C. Analisis Data Hasil Penelitian

Analisis data hasil penelitian dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Data mengenai hasil tes awal dan tes akhir atau tes hasil belajar
matematika siswa dilakukan secara kuantitatif sedangkan data tentang aktivitas
belajar matematika siswa dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika

dilakukan secara kualitatif,
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Berikut ini contoh soal yang diberikan saat kuis dilaksanakan.

Soal : Diketahui volume tabung adalah 3.600 cm®. Tentukan panjang jari-jari

dan tinggi tabung yang mungkin

b. Proses Pembelajaran Dengan Menerapkan Pembelajaran Biasa.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang . dilakukan pada

pembelajaran biasa adalah sebagai berikut :

1)  Menyampaikan Informasi.

Guru menyampaikan informasi tentang materi pelajaran yang akan
dipelajari,  materi  pertemuan | pertama  menyebutkan unsur-unsur jari-
jari dan diameter, tinggi, $isi, alas dari tabung, kerucut dan bola, materi
pertemuan kedua mengeénal rumus luas tabung, menghitung luas tabung,
menggunakan luas tabung untuk memecahkan masalah, materi pertemuan ketiga
menunjukkan rumus luas sisi kerucut, dan menggunakan rumus luas sisi kerucut

untuk memeecahkan masalah.

Pertemuan keempat menemukan rumus luas sisi bola, menghitung luas
bola bila jari-jarinya diketahui, menghitung jari-jari bola bila luas bola diketahui,
memecahkan masalah schari-hari dengan mengguna kan perhitungan luas bola,
pertemuan kelima menghitung volume tabung, menghitung unsur-unsur tabung,

menggunakan rumus volum tabung untuk memecahkan masalah, pertemuan
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas kontrol yang termasuk kelompok kurang dari 28.57% saat tes
awal menjadi 19.51% saat tes akhir, sedangkan kelas eksperimen yang dari
19.51% saat tes awal menjadi 2.38% saat tes akhir, Kategori sedang 52.38%
menjadi 26.82% pada kelas kontrol dan 64.29% menjadi.11.9% saat tes akhir
kelas eksperimen. Kategori tinggi dari 19.05%. menjadi 36.59% pada kelas
kontrol dan dari 11.90% menjadi 64.29% pada kelas eksperimen. Kategori sangat
tinggi dari 0.00% menjadi 17.07% pada kelas kontrol dan dari 0.00% menjadi
21.43% pada kelas eksperimen.

1. Penurunan jumlah siswa.yang-berkategori kurang pada siswa kelas kontrol
saat tes awal dan tes akhir-adalah 9.06% sedangkan kelas eksperimen 21.43%.
Kategori sedang berkurang 25.56% pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
52.39%.Terjadi peningkatan jumlah siswa kategori sangat tinggi dari 0.00%
menjadi~ 17.07% kelas kontrol dan dari 0.00% menjadi 21.43% kelas
eksperimen.

2. Ketuntasan minimal pada pembelajaran matematika tanpa team teaching
adalah dari 41.46% kelas kontrol sedangkan kelas eksperimen dengan
pembelajaran dengan team teaching setting kooperatif tipe STAD adalah
69.05%. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan team teaching

memiliki ketuntasan lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol.
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3. Karena signifikansi yang diperoleh lebih dari @ atau 0,063 > 0,05 dan maka
diputuskan Ho : u1 = p2 ditolak, sehingga Hi : pu1 # u2 yang diterima, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran Team Teaching setting kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievement Division) efektif untuk meningkatkan
hasil belajar matematika karena hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan team teaching setting kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement Division) lebih baik dari pembelajaran tanpa team teaching.

4. Rata-rata keaktifan belajar matematika siswa pada kelas yang diajar dengan
tanpa team teaching adalah 20% dengan predikat kurang baik, sedangkan
kelas yang diberi perlakuan pembelajaran matematika dengan team teaching
setting kooperatif tipe STAD adalah 81,60 % dengan predikat baik. Sehingga
dapat dikatakan aktivitas belajar matematika siswa menggunakan waktu
dan tahapan sesuai yang direncanakan.

5. Respon siswa pada.kelas yang diajar dengan tanpa team teaching rata-rata
57.69% dengan predikat cukup, sedangkan pembelajaran pada kelas yang
diberi«perlakuan pembelajaran matematika dengan team teaching setting
kooperatif tipe STAD. Rata-rata 97,66 % dengan predikat amat baik. Jadi
respon siswa dalam pembelajaran team teaching setting kooperatif tipe
STAD menunjukkan penerimaan yang baik dari seluruh siswa jika

dibandingkan dengan pembelajaran tanpa team teaching.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di

atas, maka penulis menyarankan :

1. Agar guru mata pelajaran matematika yang mengajar di SMPN 18 Bulukumba
pada khususnya dan seluruh guru mata pelajaran pada umumnya agar dalam
proses pembelajaran dapat menggunakan model Team Teaching pada kegiatan
pembelajarannya karena terbukti pembelajaran team teaching setting dapat
meningkatkan  efektivitas pembelajaran pada siswa kelas IX SMPN 18
Bulukumba.

2. Agar guru dapat menggunakan pembelajaran kooperatif pada saat kegiatan
pembelajaran karena pembelajaran kooperatif dapat mengaktifkan siswa pada
saat proses pembelajaran.

3. Kepada peneliti berikutnya sebelum memberikan tugas kepada pengamat agar
menjelaskan -terlebih dahulu hal-hal yang berhubungan dengan indikator
dalamelembarpengamatan.

4. Pembelajaran team teaching efektif berlaku sejak tahun 2009 hingga tahun
2011, karena hal-hal yang bersifat teknis maka Permendiknas No 29 tahun
2009 direvisi dan pembelajaran team teaching ditiadakan sejak akhir tahun
2011, untuk itu disarankan agar Pemerintah menerbitkan kembali aturan yang
mengatur pembelajajaran team teaching.

5. Karena dalam penerapannya team teaching mengalami beberapa hambatan

maka sebaiknya sebelum pembelajaran team teaching dilaksanakan sebaiknya
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anggota tim meluangkan waktu untuk membahas persiapan-persiapan yang
akan dilakukan.

6. Sebelum penerapan team teaching sebaiknya ada salah seorang anggota selaku
koordinator yang akan membagi tugas dan tanggung jawab anggota tim.

7. Sebaiknya guru anggota team teaching memupuk rasa saling menghargai,
menjalin komitmen untuk bekerja sama dalam satu tim, dan terbuka akan

saran, kritik, dan hindari konflik.
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